BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Ketunarunguan sebagai kelainan primer yang bersifat indrawi, dapa*
mengakibatkan terjadinya kzlainan sekunder dalam berbagai asi)ek kehidupan dan
perkembangan. Kelainan primer dimaksud adalah adanya gangguan atau
kcrusakan pada organ pendengaran, baril; yang bersifat fisiologis maupun
neurologis. atau gabungan keduanya. Adapun yang dimaksud dengan kelainan
sekunder adalah adanya hambatan dalam perkembangan bahasa dan komunikasi,
fungsi sosial, emost, kognitif, serta kecerdasan.

Dari berbagai hambatan tersebut akan mempengaruhi kemampuan dalam
mengikuti per‘ldidikan yang selanjutnya dikemudian hari akan mempersempit
kesempatan dalam mencari lapangan pekerjaan. (Botrhoyd 1980 , dalam Bambang
2003:20).

Kendala utama yang paling mempengaruhi perkembangan siswa tunarungu
dalam mengikuti pendidikan_ adalah kemampuan sekunder, terutama dalam
penguasaan bahasa. Seperti yang dikemukakan oleh A.Van Uden (1977) yang
dikutip Bambang (2003:21); “Ketunarunguan mengakibatkan kemiskinan dalam
berbahasa. hal tersebut akan mempengaruhi kemampuan dalam berinteraksi dan
komunikasi yang berdampak pada kesulitan dalam mengikuti dan memahami
pelajaran”.

Terlambatnya perkembangan bahasa pada siswa tunarungu mengakibatkan

kesulitan dalam mengikuti pembelajaran.



Salai satu mata pelajaran yang sulit diikuti oleh siswa tunarungu adalah
belajaran matematika. Pembelajaran  matematika pada dasarnya menuntut
kemampuan daya logika dan abstraksi, sementara kemampuan tersebut bagi
siswa tunarungu mengalami hambatan. Pada dasarnya untuk berfikir abstrak
perlu kemampuan berbahasa, sehingga siswa akan mampu berfikir secara runtut
dan logis.

Dalam proses pembelajaran matematika terhadap siswa tunarungu harus
didukung oleh  kemampuan dan keterampilan guru dalam menggunakan
pendekatan atau strategi pembelajaran. Strategi pembelajaran dimaksud meliputi
kemampuan melaksanakan asesmen, merencanakan pelajaran, menyajikan,
membina hubungan pribadi, membina partisipasi siswa dalam pembelajaran,
membina kemampuan bahasa dan komunikasi, penilanan atau evaluasi, serta
tindak lanjut. (Udin Wiraputra 1997 :21).

Berdasarkan hal tesebut di atas maka guru Sekolah Luar Biasa yang
mengajar siswa tunarungt dituntut untuk memiliki latar belakang p{otési sesuai
dengan kekhususan atau spesialisasinya. |

| Keberhasilan dalam pembelajaran matematika bagi siswa tunarungu tidak
terlepas dari kondisi lingkungan belajar dan pengelolaan kelas. Kondisi yang
menunjang pembelajaran antara lain posist duduk, jarak pandang visual,
pencahayaan. Posisi tempat duduk yang paling ideal untuk pembelajaran bagi
siswa tunarungu adalah bentuk setengah lingkaran atau bentuk tapal kuda.

Lingkungan yang ramah dalam pembelajaran merupakan suatu tuntutan

strategi pembelajaran yang harus dikcmbangkan oleh warga sekolah, khususnya



guru kelas, antara lain menghargai pendapat semua siswa, memberikan
kesempatan yang sama kepada semua siswa, Gemokrasi dan kasih-sayang.

Strategi perencanaan pembelajaran matematika bagi siswa tunarungu yang
igeal seharusnya didasaikan atas hasil analisis perkembangan individu siswa.
Dalam pelaksanaa pembelajaran, disamping mengembangkan materi matematika
juga mengembangkan kemampuan trhasa-bicara dan bimbingan psiko-sosial
sehingga pembelajaran bagi tunarungu menjadi bermakna.

Studi pendahuluan yang dilakukan dalam pembelajaran pada siswa
tunarungu di kelas I Sekolah Luar Biasa (SLB) Yayasan Pembinaan Anak Cacat
Sumatera Barat di Padang yang difokuskan pada pembelajaran matematika.

Hasii temuan lapangarn mienusjukkan bahwa stratcgi pembelajaran yang
dilakukan guru belum bermakna bagi siswa tunarungu, dalam merencanakan
pembelajarzn beluni didasarkan atas hasil analisis perkembangan individu siswa.
Materi pelajaran matematika yang disajikan berdasarkan Kurikulum SDLB
Tunarungu (KBK 2004). Dalam pelaksanaan pembelajaran, guru kurang
meinanfaatkan modalitas yang dimiliki siswa dan tidak mengembangan
kemampuan bahasa-bicara terhadap siswa dalam pembelajaran matematika,
schingga pcmbelajaran yang dilakukan guru kurang bermakna bagi siswa
tunarungu. Berdasarkan hal tersebut menunjukkan bahwa kegiatan pembelajaran
belum dilaksanakan secara optimal, sehingga hasil yang dicapai siswa belum
memuaskan.

Siswa umumnya mengalami kesulitan dalam memahami suatu konsep

dalam matematika, kesulitan tersebut nampak ketika guru melaksanakan kegiatan



pembelajuran, guru tidak menjelaskan terlcbih dabulu tentang materi pelajaran,
konsep, prinsip dan prosedur yang akan dipelajari siswa.

Pada saat diadakan evaluasi, siswa tidak mampu menjawab pertanyaan-
pertanyaan teatang materi yang telah diterimanya, selain itu siswa tidak dapat
mengemukakan kembali apa-apa yang ielah dijelasken oleh guru.

Guru  kelas satu dalam kegiatan pembelajaran menggunakan komuninast
oral-aural yaitu komunikasi dengan cara berbicara, hanya sedikit mecnuliskan,
menggambarkan, dan berisyarat. Hal tersebut dilakukannya sesuai dengan
pengetahuan dan pengalamannya selama mengajar di kelas satu. Guru tersebut
telah mengajar di kelas satu selama dua tahun. Adapun latar belakang
pendidikannya adalah lulusan S1 Pendidikan Luar Biasa dengan spesialisasi
pendidikan tunarungu

Dalam melaksanakan pembelajaran, mater: diambil dari Kurikulum
Berbasis Kompetensi 2004, mata pelajaran matematik untuk tunarungu. Materi
tersebut dirumuskan  berdasarkan buku matematika untuk kelas 1 SD reguler,
karena buku sumber matematika khusus unt‘uk SDLB belum ada. Guru
mengambil materi yang ada di buku tersebut sebagai  perencanaan program
pembelajaran untuk setiap semester. kemudian guru meinbuat satuan pelajaran
atau program pembelajaran scbagat acuan dalam pelaksanaan pembelajaran.

Seperti diuraikan di atas saat ini prestasi  yang diperoleh siswa tunarungu
kelas satu dalam mata pelajaran matematika masih belum optimal. Guru-guru
mengemukakan bahwa nilai mata pelajaran  matematika, dan bahasa Indonesia

yang diperoleh siswa dibawah rata-rata. Menyikapi rendahnya nilai tersebut. guru-



guru telan berusaha uituk mengatasinya, antara lain mengadakan pertemuan ruiin
di sekolah, sclain keglatan tersebut secara bergiliran guru-guru mengikuti kegiatan
Klompok Kerja Guru (KKG). Dalam acara tersebut antara lain dibahas masalah
pengembangan pembelajaran, metode mengajar, dan evaluasi pembelajaran.
Namun usaha- usaha tersebut hasilnya masin belum memuaskan.

Dari hasil studi pendahuluan ditemukan bahwa guru-guru cukup kooperatif
dalam  mengemukakan berbagai permasalahan yang berkaitan dengan
pembelajaran  matematika. Kesan-kesan yang disampaikan guru-guru  dalam
ctrategi  pembelajaran matematika umumnya mengalami kesulitan. Kesulitan
yang mereka hadagpi terutama dalam menjelaskan soal-soal ceritera, kesulitan lain
yang mereka hadapi adalah dalam menjelaskan hai-hal yang abstrak, misalnya
desimal. cacah. himpunan dan dikte serta tanda-tanda operasi hitung.

Cara puru-guru melaksanakan strategi pembelajaran selama ini sesuas
dengan pengetahuan dan keterampilan mengajar yang mereka peroleh di
bangku kuliah yaitu pada saat melaksanakan Program Pengalaman Lapangan
(PPL).

Guru kelas satu mengakui masih merasakan adanya kekurangan dalam
pelaksanaan pembelajaran, terutama dalam pembelajaran menanamkan konsep-
konscp dasar mateniatiha. Berdasarkan ha! tersebut guri-guru mengharapkan
adanya peningkatan dalam melaksanakan pembelajaran, hal lain yang diperlukan
olch guru adalah keterampilan dalam melaksanakan asesmen.

Dalam studi pendanuluan ditemukan kondisi lingkungan belajar yang masih

hurang menunjang. antara lain tidak nampak adanya pembinaan bahasa-bicara



yang berkaitan dengan konscep-konsep mateiratika dan guru kurang nemanfaatan
modalitas incera yang dimiliki s'swa secara terpadu.

Apabila kondisi tersebut tidak mendapat perhatian, maka pembelajaran
yang berlangsung selams ini tidak akan mengalami perubahan, hal tersebut
mengakibatkan kemampuan siswa dalam mata pelajaran metematika tidak akan
meningkat. Akibat yang akan dialami oleh siswa tunarungu <angat kompleks
antara lain  kesulitan untuk memecahkan masalah hitung-menghitung dalam
kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan uraian yang dikemukanan pada latar belakang tersebut di atas,
perlu ada upaya untuk pengembaugan strategi pembelajaran materratika bagi
siswa tunarungu, adapun upaya yang dilakukan melalui penelitian tindakan
kolaboratif tentang pengembangan strategi pembelajaran matematika yang
bermakna bagi siswa tunarungu. Penelitian dimaksud dilakukan di kelas dasar
satu Sekolah Luar Biasa Yayasan Pembinaan Anak Cacat Sumatera Barat di

Padang.

B. Fokus dan Pertanyaan Penelitian

1. Fokus Peneclitian

Penelitian ini  difokuskan pada dua pokok kajian tentung strategi
pembelajaran matematika pada siswa tunarungu kelas satu di Sekolah Luar
Biasa, meliputi : Analisis kondisi obyektif pelaksanaan pembelajaran matematika
saat ini, dan  tindakan pengembangan strategi pembelajaran matematika bagi

siswa tunarungu kelas I SLB.



2. Pertanyaan Penclitian
a. Berkenaan dengan kondisi obyektif pelaksanaan pembelajaran
matematika bagi siswa tunarungu di kelas satu SLB.
Untuk memperoleh gambaran tentang kondisi tersebut, selanjutnya
dirumuskan dalam pertanyaan penelitian sebagai berikut :
Bagaimana kondisi obyektif pelaksanaan pembelajaran matematika bagi
siswa tunarungu kelas satu SLB 7 :
Selanjutnya dibuat menjadi dua sub pertanyaan sebagai berikut:
1) Bagaimana kondisi obyektif partisipasi siswa tunarungu kelas satu
dalam pembelajaran matematika ?
2) Bagaimanza kondisi obyektif pelaksanaan pembelajaran matematika bagi
siswa tunarungu di kelas satu ?
b. Berkenaan dengan pengembangan strategi pembelajaran matematika
bagi siswa tunarungu.
Untuk memperclen gambaran tentang pengembangan strategi tersebut,
selanjutnya dirumuskan pertanyaan penelitian sebagai berikut :
Strategi pembelajaran matematika seperti apa yang bermakna bagi siswa

tunarungu kelas satu ?



C. Tujuan Penelitian ‘!‘\‘ i

Penelitian ini dilaksanakan uniuk menéetahui kondisi obyektif pehbg%m}
matematika yang kurang bermakna bagi siswa tunarungu dan menem
strategi pembelajaran matematika yanz hermakna bagi siswa tunarungu kelas
satu di SLB.
Adapun penelitian tersebut dilaksanakan bertujuan untuk :
1. Mengetahui kondisi obyektif pelaksanaan pembelajaran matematika
bagi siswa tunarungu di kelas satu SLB.
Adapun data yang diperlukan untuk mengetahui kondisi tersebut
adalah: Hasil observasi dan wawancara tentang partisipasi siswa dalam
pembelajaran matematika, dan tentang pelaksanaan pembelajaran
matgmatika yang dilakukan oleh guru di kelas satu SLB.
2. Menemukan strategi pembelajaran matematika yang bermakna bagi
siswa tunarungu kelas satu.
Adapun data yang diperlukan untuk menemukan strategi ersebut
adalah: Melakukan tindakan kolaborasi antara guru dan peneliti dalam
pembelajaran matematika yang bermakna bagi siswa tunarungu kelas

satu SLB.

D. Definisi Konsep

Pada penelitian ini mengkaji pengembangan strategi pembelajaran
matcmatika pada siswa tunarungu, melalui penelitiah tindakan kolaboratif dalam
mengembangkan strategi  peimbelajaran matmatika yang bermaknz bagi siswa

tunarungu kelas satu di SLB YPAC Sumatera Barat Padang.



Untuk mempeijelas definisi konsep yang digunakan dalam penelitian ini
perlu dikemukanan penjelasan tentang s&ategi pembeiajaran matematika: yang
bermakna bagi siswa tunarung tersebut adaiah sebagai berikut

Yang dimaksud dengan strategi pembelajaran matematika bag: siswa
tunarungu adalah: Menciptakan kondisi pembelajaran matematika yang
bermakna bagi siswa tunarungu yaitu dengan perenccnaan yang didasarkan aaas
hasil analisis perkembangan 1adividu siswa. Pelaksanaan pembelajaran
menggunakan pendekatan komunikasi secara terpadu, keterarah wajahan,
keterarah suaraan, memanfaatkan sisa pendengaran, dengan mengembangkan
kemampuan bahasa-bicara dan memanfaatkan modalitas yang dimilki siswa
secara rcfelektif- situasional, agar hasil belajar mateinatika siswa tunarungu
lebih meningkat dan dapat mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari.

Yang dimaksud dengan siswa Tunarungu da'am penelitian ini adalah :
Siswa yang mengalami gangguan pendengaran atau tunarungu, belum pernah
mendapatkan tes pendengaran dan sampai saat ini tidak menggunakan alat bantu
dengar. Gangguan pendengaran yang diﬁlami anak diperkirakan tergolong
katagori kehilangan pendengaran taraf sedang. Anak tersebut tidak mengalami
gangguan penyerta lain, baik secara fisik maupun mental intelektual. Jumlah
siswa tunarungu di kelas satu yang diteliti sebanyak tiga orang, terdin dari dua

orang laki-laki dan satu orang perempuan, usia mereka rata-rata 9 tahun.



E. Manfaat Penelitian

luar biasa di SLB YPAC Sumatera Barat, tingkat dasar di kelas satu. Dalam
merencanakan dan melaksanakan strategi pembelajaran matematika bagi siswa
tunarungu kelas satu. Selanjutnya hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan
oleh guru-guru di SEB lainnya, schagai bahan kajian untuk meningkatkan mutu
pendidikannya dalam mengembangkan strategi pembelajaran matematika yang

bermakna di sekolah luar biasa.

F. Mctode dan Prosedur Penelitian
1. Metode Penelitian
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif dengan
pendekatan kualitatif
2. Prosedcr Penelitian

Penelitian ini dilakukan dalam dua langkah:

Langkdh pertama -adalah pengamatan tentang kondisi obyektif
pembelajaran matematika bagi siswa tunarungu kelas satu SLB, melalut observasi,
wawancara dan analisis dokumen, untuk mengetahui partisipasi siswa tunarungu
kelas satu dalam pembelajaran maematika, dan pelaksanaan pembelajaran
matcmatika yang dilakukan guru.

Langkah kedua adalah melaksanakan tindakan kolaborasi dalam
pembelajaran matematika, untuk meneinukan strategi pembelajaran matematika

yang bermakna bagi siswa tunarungu kelas satu.
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3. Subyek Peneliti:n
Subyek yang dijadikan inforinan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut :

a. Informen inti adalah seorang guru kelas yang mengajar siswa tunarungu
kelas dasar satu SLB. Guru tersebut berlatar belakang pendidikan S1 PLB,
telah mengajar di kelas satu selama dua tahun. Adapun aspek yang diteliti
adalah, kondisi obyektif dalam melaksanakan pembelajaran matematika di
dalam kelas.

b. Informen tambahan adalah siswa tunarungu kelas dasar satu SLB sebanyak
tiga orang. Aspek yang diteliti adalah, partisipasi siswa dalam
pembelajaran matematika, perkembangan psikologis, kemampuan bahasa-
bicara yang berkaitan dengan konsep matematika.

4. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian adalah Sekolah Luar Biasa YPAC Sumatera Barat,
berlokasi di JI Bhakti No 14 Parak Kopi Alai Padang Utara. Bangunan utama
berlantai dua, lantai satu digunakan untuk ruang kelas terdiri dari 13 kelas, WC
dan Gudang, lantai dua digunakan untuk keterampilan binawicara, terapi
okupasi. fisioterapi dan ruang serba-guna.

Dibclakang bangunan utama terdapat ruang keterampilan, ruinak penjaga
sckolah. musola. Kelas keterampilan terdiri dari  keterampilan tataboga dan

tatabusana untuk siswa yang sudah remaja.
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SLB-YPAC adalab sekolah vang dikelola oich yayasan dengan
memberikan l!ayanan pendidikan terhadap berbagai jenis kelainan vaitu
tunananarta, tunarungu, tunadaksa dan tunagrahita.

Seting penelitiar. dilaksanakan di kelas dasar I tunarungu : Ruang kelas |
berukuran 5 x 4 meter persegi, berada di sudut gedung, cahaya yang masuk hanya
dari dua arah yarr dan dari scbelah kin dan belakang bangku siswa. dikelilingi
oleh jendela kaca-nako setengah bangunan, dilindungi oleh gording berwarma
biru telur asin. Tempat duduk terdiri dari tiga buah meja dan kursi dibentuk leter
U di depzan terdapat papan tulis dan gambar-gambar buah-buahan, abjad jari den
sebuah kalender. Dinding pembatas kelas sebelah kanan dibuat dari dari triplek
sekaligus sebagai papan tuiis, suasana kelas-kelas kurang tenang, kadang-kadang
ada suara-suara bising, suara teriakan siswa dari kelas sebelah atau siswa yang
tseng sambil lewat memukul dinding triplek.

Alokasi waktu mata pelajaran matematika di dalam struktur kurikulum
pendidikan khusus (KBK 2004), tercantum 2 jam pelajaran per minggu, setiap
jam pelajaran 35 menit (2 x 35 menit). Kegiatan belajar untuk kelas I mulai pukul
8.00 s/d 11.30 dengan waktu istirahat 30 menit. Pembelajaran matematika
dilakukan pada jam pertama yaitu mulai pukul 8.00 — 9.10 setiap hari Rabu.
Alasan guru menempatkan waktu belajar matematika pada pagi hari adalah agar
siswa memulai belajar dalam kondisi masih segar, karena pelajaran metematika

memerlukan konsentrasi yang lebih baik disbanding dengan pelajaran lainnya.
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4. Instrumen dan Cara Pengumpuian Data
a.'- Instrumen Peneiitian
Dalam penelitian ini yang menjadi instrumen adalah peneliti sendiri.
Untuk mengumpulkan data digunakai: 1) Pedoman Observasi, 2) Pedoman
Wawancara, dan 3) Studi dokumentasi
b. Cara Pencumpulan Data
Suatu survey yang komprehensif mengenai metode-metode pengumpulan
data. Menurut Walker (1982, dalam Siswo Hardjono 1997 :69) “Seorang guru
dalam melaksanakan tindakan, mcmberikan garis besar metcde, catatan
lapangan, rekaman, observasi, wawancara”. Adapun cara pengumpulan data
pada penclitian yang dilakukan adalah sebagai berikiit:

1) Untuk memperoleh data tentang kondtsi obyektif pembelajaran matematika
bagi siswa tunarungu kelas satu SLB, digunakan teknik observasi dan
wawancara.

2) Untuk memperolch data tentang pelaksanaan pembelajaran matematika yang
bermakna bagi siswa tunarungu kelas satu SLB, digunakan tindakan
kolaborasi antaraA guru dan peneliti.

5. Analisis Data
Analisis data dilakukan melalui monitoring, diskusi, menginventaris
peristiwa, berapa sering guru dan atau siswa melakukan sesuatu, sehingga dapat
dideskripsikan apa yang sebenarnya terjadi. Dalam analisis tersebut digunakan

triangulasi  yaitu memadukan antara data hasil observasi, wawancara atau
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dekumen dengan tindakan yang dilakukan. Elliot dan Adeimzn 1973 dalam Siswo
Hardjono (1997:78) Analisis data ineliputi hal sebagai berikut :

a. Monitoring diri sendiri berdasarkan catatan harian pada setiap ahir kegiatan.
Apakah penelitian masih tetap pada jalur permasalahan semula atau beralih
fokus

b. Monitoring rekan sejawat. reaksi kritik pada saat presentasi, diharapkan ada
kritik yang membangun untuk mendorong peneliti

¢. Monitoring dari siswa, umpan balik dari siswa, bagaimana perasaan mereka,
baguimana pandangan mereka dan pemahaman mereka tentang materi ajar
yang diterimanya

d. Monitoring bersama secara kolaborasi.

Melaksanakan analisis data dalam penelitian tindakan, dilakukan melalui
diskusi mengenai criteria dan bidang-bidang yang memerlukan perhatian maupun
peristiwa-peristiwa perilaku khusus. Analisis berkaitan dengan pemberian makna
kepada apa yang teyjadi dalam kehicupar sebenarnya. Menginventarisast

peristiwa-peristiwa yang terjadi selama kegiatan penelitian.






